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ABSTRAK 
Paroki Santo Fransiskus As
saudara dina Conventual, s
kuala, Gedung Johor, Perum
pelayanan yang telah dila
kerohanian keluarga. Pera
Diosesan Uskup Agung 
Gereja Rumah Tangga” me
Imam Pengudus, dan Oran
keluarga katolik di Paroki S
Fuzzy diperoleh sebesar: 
kontribusi terendah. 
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PENDAHULUAN 

Keluarga Katolik sangat diharapka
menjadi Gereja rumah (dome
Keluarga Katolik menjadi suat
rahmat dan doa, sebuah sekola
manusiawi dan Kristiani dan 
pertama kali diwartakan kepada
Kompendium Katekismus Gereja K
350). Keluarga sebagai Gereja r
merupakan suatu komunitas iman
kasih (KKGK 456) 

[4]
.  Keluarga se

rumah tangga dapat terwujud 
anggota keluarga mengembangka
kebiasaan yang baik sebagai ora
dalam keluarga kita dapat berlatih
terhadap anggota yang lain. 
keluarga kita dapat menerapkan
hati seperti Bapa, sebagai
diharapkan dalam tahun kera
Demikian pula Paroki Santo Fran
Padang Bulan Medan ingin memp
untuk tahun Kerahiman Ilahi 2
Pasca Sinode VI KAM seh
membuat program kerja sedem
Keluarga Katolik di Paroki Sant
Assisi Padang Bulan Medan bert
sikap murah hati dalam m
keharmonis Rumah Tangga

{3]
 

Hubungan orang tua dan an
membawa suasana kehang
membuat semua anggota keluarg
rumah. Perintah keempat mema
menekankan penghormatan a
orang tua. Tapi hendaknya ditinj
dari sekadar kewajiban anak kepa
saja. Perlu dipahami pentingnya
menghargai satu sama lain da
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us Assisi Padang Bulan Medan dilayani oleh pengembal
tual, saat ini memiliki 6 Stasi, yaitu Pasar VI, Pasar baru
 Perumnas Simalingkar dan Simpang Selayang. Dari sekia
h dilakukan selama ini tentu saja  didasari pada k
 Peran Orangtua menjadi penting terlebih lagi pada E

 Medan bahwa “Tridarma Orangtua dalam Keluarg
meliputi Orang tua sebagai Guru pengajar, Orangtu

 Orangtua sebagai Gembala.  Hasil Analisis tingkat keha
roki Santo Fransiskus Assisi Padang Bulan Medan deng
sar: 78  %, dimana peran orangtua sebagai guru pengaja

, Gembala, Fuzzy  

arapkan bertumbuh 
omestic church). 

 suatu komunitas 
ekolah keutamaan 
dan tempat iman 
pada anak-anak ( 

ereja Katolik: KKGK 
reja rumah tangga 
 iman,harapan dan 
rga sebagai Gereja 
ujud jika kita dan 
angkan kebiasaan-
ai orang Katolik. Di 
erlatih untuk peduli 
lain. Dari dalam 
pkan sikap murah 
bagaimana yang 
kerahiman Allah. 
 Fransiskus Assisi 

mempersiapkan diri 
ahi 2017 di KAM 
 sehingga dapat 
sedemikian  agar 
 Santo Fransiskus 
n bertumbuh dalam 
m mengwujudkan 

dan anak yang baik 
ehangatan ,yang 
eluarga kerasan di 
memang terutama 
n anak kepada 
 ditinjau lebih jauh 
k kepada orang tua 
ngnya sikap saling 
in dalam sebuah 

keluarga
[1]

. Suami menghar
menghargai suami, anak me
tua, orang tua menghargai ana
mungkin tercipta jika ada k
bermurah hati satu sama lain, 
mengampuni tanpa pamr. 

Setiap anggota keluar
peran dalam membangun kelu
keluarga yang dijiwai kerahima
berkewajiban menyejahteraka
Hanya dalam keluarga yang ba
akan bertumbuh menjadi prib
Dalam dunia  ini, peranan ke
amat penting untuk  menata d
kehidupan yang manusiawi, k
diwarnai kerahiman Allah.  

Berkat sakramen bapti
diteguhkan dengan sakarem
maka orangtua diangkat menja
imam pengudus, dan gembala
anak-anak

[1]
 . 

a. Guru : Menciptakan lingk
dalam semangat bakti ke
kasih sayang terha
sedemikian rupa, sehin
keutuhan pendidikan pri
anak-anak, sehingga or
contoh dalam keluarga.
sekitar orangtua sebaga
lain kesempatan ang
memberi pendapat ke
dalam menyelesaikan 
keluarga, tingkat kep
bahwa orangtua dapat 
masalahnya, dan perilaku
orangtua.  

b. Imam : Keluarga yang te
nilai yang luhur, yang me

asi Analisa dan Sistem) 
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to Fransiskus 
 Fuzzy 

ra Utara, Indonesia  

mbalaan  Ordo 
r baru, Simpang 

sekian banyak 
ada kehidupan 
ada Ekshortasi 
eluarga ebagai 
angtua sebagai 
t keharmonisan 

dengan logika 
ngajar memberi 

nghargai istri, istri 
k menghargai orang 
ai anak. Dan ini akan 
da kesediaan untuk 
 lain, kesediaan untuk 

keluarga mempunyai 
n keluarga yang baik, 
ahiman Allah. Semua 
terakan keluarganya. 
ng baiklah seseorang 
i pribadi yang baik. 
an keluarga sungguh 
ata dan melestarikan 

awi, kehidupan yang 

baptis, Krisma dan 
aremen perkawinan, 
enjadi guru pendidik, 

mbala peminpin bagi 

n lingkungan keluarga 
akti kepada Allah dan 

terhadap sesama 
sehingga menunjang 

an pribadi dan sosial 
ga orangtua sebagai 
arga. Dan pernyataan 
ebagai guru  antara 

anggota keluarga 
t kepada orangtua 

aikan permasalahan 
kepercayaan anak 

dapat menyelesaikan 
erilaku dan emosional 

ng terbuka akan nilai-
ng melayani saudara-
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saudarinya penuh sukacita rohan
mengenapi kewajibannya 
keutamaan kesetiaan, serta sada
keberbagian harian atas 
kemuliaan salib Kristus, akan m
pesemaian yang sangat ungg
sangat terpuji dalam panggilan-pa
hidup bakti kepada kerjaan 
Wujudnya dalam pernyataan 
misalnya penyerahan diri seu
kepada Tuhan, kepercayaan ana
pada orangtua untuk men
keluhannya, kemandirian 
mensyukuri atas yang diperoleh. 

c. Gembala : Meningkatkan 
kemesraan, dengan mengup
saat-saat merajut simpul kasih 
anggota keluarga, misalnya 
makan bersama-duduk b
bersama sambil merancang pen
anak, rekreasi bersama, yang d
sebagai kehadiran 
penggembalaan Allah, dimana
keluarga sungguh mencerminkan
keluarga sendiri dalam berbagai 
keluarga. Maka pernyataan dalam
meliputi : ketersediaan waktu or
bertemu anggota keluarga, per
orangtua dan cara menghadapi ma

METODE PENELITIAN 

Bentuk pernyataan pada survey 
Keharmonisan Keluarga ini umumnya m
hal-hal berikut

[2]
: 

a. Menciptakan kehidupan beragama
keluarga, sebuah keluarga yang ha
ditandai dengan terciptanya keh
beragama dalam rumah tersebu
suasana agamis serta norma yang 
dalam keluarga berlandaskan 
norma agama. 

b. Mempunyai waktu bersama ke
keluarga yng harmonis 
menyediakan waktu untuk b
keluarganya, seperti sekedar berk
makan bersama, menemani anak b
dan mendengarkan masalah dan k
keluhan anak. 

c. Mempunyai komunikasi yang baik
anggota keluarga, pola komunikas
baik akan tercipta dalam keluarg
tercipta apabila setiap anggota k
saling terbuka baik anak dengan or
maupun orangtua dengan orangtua.

d. Saling menghargai antar sesama a
keluarga maksudnya setiap a
keluarga selalu memberikan temp
setiap anggota keluarga men
perubahan yang terjadi dan mem
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rohani, yang 
a dalam 
 sadar akan 
as misteri 
kan menjadi 
unggul dan 

panggilan 
rjaan Allah. 
taan survey 
i seutuhnya 
n anak-anak 

mendengar 
n ibadah, 
leh.  
an jalinan 

engupayakan 
kasih antar-
ya dengan 

bersama 
g pendidikan 
ang dihayati 

tangan 
imana doa 
inkan hidup 

bagai situasi 
dalam survey 
ktu orangtua 
, perhatiaan 
api masalah. 

vey tingkat 
nya meliputi 

gama dalam 
ng harmonis 
 kehidupan 
rsebut, ada 
yang berlaku 
kan norma-

a keluarga, 
is selalu 
k bersama 
r berkumpul, 
nak bermain 
dan keluhan-

g baik antar 
unikasi yang 
luarga akan 

ota keluarga 
gan orangtua 
ngtua. 
ama anggota 
ap anggota 
tempat bagi 
menghargai 
memberikan 

kesempatan bagi anggota kelua
mengeluarkan pendapatnya. 

e. Kualitas dan kuantitas konflik ya
maksudnya dalam keluarga 
selalu berusaha menyelesaika
permasalahan dengan bijaks
kepala dingin. 

f. Adanya hubungan atau ikatan 
antar anggota keluarga, 
hubungan antara orangtua 
orangtua dan anak dengan orang
Skala persepsi keharmonisan ke

mempunyai pilihan jawaban yaitu
sesuai (SS), sesuai (S), Normal (N
sesuai (TS), dan sangat tidak sesu
Skor dalam setiap  item berkisar dari
dengan 1 diberikan untuk item yan
favourable, sedangkan untuk un
bergerak dari 1 sampai 5. Makin t
yang diperoleh subjek berarti sema
persepsi terhadap keharmonisan kel
demikian juga sebaliknya semakin re
yang diperoleh subjek berarti semak
persepsi terhadap keharmonisan kelu
. 

Populasi sebagai subjek pen
adalah Orang Muda Katolik dan B
Remaja Umat Paroki Santo Fransisk
Padangbulan Medan, yang tersebar d
Pasar VI, Pasar Baru, Simpang Kuala
Johor, Perumnas Simalingkar, dan 
Selayang. Sampel dalam penelitian 
sebagian dari anggota populasi yaitu
663 dari 2520 KK 

Instrumen yang digunakan meng
data pada penelitian ini adalah
(kuisioner), yaitu  merupakan
pengumpulan data yang dilakukan de
mengedarkan instrumen angket. Sk
menggunakan skala Likert,  yaitu s
dapat dipergunakan untuk menguk
pendapat, atau persepsi seseora
sekelompok orang tentang  suatu
konsep atau gejala atau fenomena ter

Metode yang digunakan 
menganalisis data adalah kuantitatif 
analisis yaitu : “Analisis statistik 
adalah statistik yang digunaka
menganalisis data dengan
mendeskripsikan atau menggambar
yang telah terkumpul sebagaimana
tanpa maksud membuat kesimpu
berlaku untuk umum”. Penyajian da
analisis deskriptif juga ditampilka
bentuk tabel mean, grafik perhitungan
dan dianalisis dengan fungsi kea
logika Fuzzy 

[5,6,7]
 , seperti gambar 1.
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 keluarga untuk 

flik yang minim, 
arga harmonis 
esaikan setiap 
bijaksana dan 

atan yang erat 
ga, terutama 
gtua dengan 

 orangtua. 
an keluarga ini 
yaitu: sangat 
al (N) , tidak 

esuai (STS). 
r dari 5 sampai 
 yang bersifat 

unfavourable 
kin tinggi skor 
semakin positif 
n keluarganya, 
kin rendah skor 

akin negatif 
n keluarganya

[8]
 

 penelitian ini 
dan Bina Iman 
ansiskus Assisi 
ebar di 6 Stasi : 
 Kuala, Gedung 
 dan Simpang 
litian ini adalah 
i yaitu sebesar    

 mengumpulkan 
adalah Angket 
pakan teknik 
an dengan cara 
t. Skor angket 

aitu skala yang 
engukur sikap, 
eseorang atau 
suatu variabel, 
na tertentu.  
akan untuk 
titatif dan jenis 
tistik deskriptif 
unakan untuk 
ngan cara 

ambarkan data 
imana adanya 

simpulan yang 
ian data dalam 
mpilkan dalam 
ungan rata-rata, 
i keanggotaan 
ar 1. 
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Gambar 1. Fungsi Keanggotaan 
Tingkat keharmonisaan Ke

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat keharmonisan keluarga ka
santo Fransiskus Assisi Padang 
dinyatakan pada gambar 2., dima
sebagai Guru pengajar member
74,64%, Orangtua sebagai Imam
82,32%, dan Orangtua sebaga
77,04%, dengan rata-rata : 78,0 %

  
 

Gambar 2. Hasil analisis tingkat k
keluarga 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diambil
umat  di Paroki Santo Frans
Padang Bulan adalah bahwa pe
sebagai guru masih harus ditin
khususnya lebih memberi kesem
anggota keluarga memberi pen
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taan hasil analisis 
an Keluarga 

rga katolik di Paroki 
dang Bulan Medan 
, dimana Orang tua 
emberi kontribusi : 
 Imam Pengudus : 
bagai Gembala : 
8,0 %. 

 

gkat keharmonisan 

iambil dari survey 
Fransiskus Assisi 

peran Orangtua 
 ditingkatkan lagi, 
esempatan kepada 
i pendapat dalam 

menyelesaikan permasalahan
tingkat emosional orangtua ya
dikurangi. Disisi lain peran Ora
Imam sudah cukup berko
kerharmonisan keluarga. 

Sebagai saran un
Pastoral IV Paroki Santo Fr
Padang Bulan Medan tahun
penyusunan program kerja 
pada upaya untuk melatih 
mendengar dan mengharga
kesabaran menghadapi masala
mempertahankan nilai-nilai lu
kepada sesama. 

Terimakasih kami sam
umat paroki, khususnya OMK
telah banyak menjadi respond
Dan DPP,  Tim Sekretariat Pa
RKP IV Paroki  Santo Fr
Padang Bulan Medan. 
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